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ABSTRAK

Infeksi parasit usus merupakan masalah kesehatan yang masih tinggi di Indonesia, terutama pada anak-anak.
Faktor-faktor yang berkontribusi terhadap peningkatan infeksi parasit usus adalah rendahnya pengetahuan dan
sikap hidup bersih, sanitasi yang buruk, serta lingkungan yang memfasilitasi penularan parasit. Pencegahan infeksi
parasit usus perlu difokuskan pada peningkatan pengetahuan, perilaku hidup bersih, dan perbaikan sanitasi. Tujuan
Mengetahui adanya hubungan antara infeksi parasit usus dengan pengetahuan perilaku hidup bersih sehat pada
anak di SD Negeri 101 Salu Simbuang, Kec.Walenrang Barat, Kab Luwu. Penelitian ini adalah observasional
analitik dengan pendekatan cross sectional. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa-siswi di SD Negeri
101 Salu Simbuang, Kec.Walenrang Barat, Kab Luwu. Sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas 3,4 dan 5
SD Negeri 101 Salu Simbuang, sesuai kriteria inklusi dan eksklusi. Pengambilan data berupa quesioner dan
pengambilan feses. Hasil Penelitian menunjukkan ada hubungan sengnifikansi antara kejadian infeksi parasit usus
dengan pengetahuan perilaku hidup bersih pada anak-anak di SD Negeri 101 Salu Simbuang. Kelompok
pengetahuan hidup bersih yang baik (96,4%) responden, sedangkan hanya (3,6%) responden yang memiliki
pengetahuan kurang. Selain itu kelompok perilaku hidup bersih baik mayoritas memiliki perilaku yang baik
(80,0%) responden, sedangkan hanya sedikit yang memiliki perilaku yang kurang (20,0%) responden. Kesimpulan
adanya hubungan yang signifikan antara pengetahuan hidup bersih dan perilaku hidup bersih dengan kejadian
infeksi parasit usus pada anak-anak di SD Negeri 101 Salu Simbuang, Kecamatan Walenrang Barat, Kabupaten
Luwu.
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Intestinal parasitic infections are a health problem that is still high in Indonesia, especially in children. Factors
that contribute to the increase in intestinal parasite infections are low knowledge and attitudes towards clean
living, poor sanitation, and an environment that facilitates the transmission of parasites. Prevention of intestinal
parasitic infections needs to focus on increasing knowledge, clean living behavior and improving sanitation.
Objective: To determine the relationship between intestinal parasitic infections and knowledge of healthy hygiene
behavior in children at SD Negeri 101 Salu Simbuang, West Walenrang District, Luwu Regency. This research is
an analytical observational study with a cross sectional approach. The population in this study were all students
at SD Negeri 101 Salu Simbuang, West Walenrang District, Luwu Regency. The sample in this study were students
in grades 3, 4 and 5 of SD Negeri 101 Salu Simbuang, according to the inclusion and exclusion criteria. Data
collection is in the form of a questionnaire and feces collection. The research results show that there is a significant
relationship between the incidence of intestinal parasitic infections and knowledge of clean living behavior in
children at SD Negeri 101 Salu Simbuang. The group with good knowledge of clean living (96.4%) of respondents,
while only (3.6%) of respondents had poor knowledge. Apart from that, the majority of the group with good clean
living behavior had good behavior (80.0%) of respondents, while only a few had poor behavior (20.0%) of
respondents. The conclusion is that there is a significant relationship between knowledge of clean living and clean
living behavior and the incidence of intestinal parasitic infections in children at SD Negeri 101 Salu Simbuang,
West Walenrang District, Luwu Regency.

Keywords: Knowledge; behavio; and parasite infection

PENDAHULUAN

Pembangunan Kesehatan diharapkan dapat lebih ditekankan ke arah yang produktif yang dapat
dilaksanakan melalui kebijaksanaan paradigma sehat dalam Indonesia Sehat 2010. Tercapainya
Indonesia sehat 2010 ditandai dengan mayoritas penduduk yang hidup dalam lingkungan dan perilaku
sehat, memiliki kemampuan menjangkau pelayanan kesehatan serta berada pada derajat kesehatan yang
optimal (1).

Infeksi parasit usus juga dapat menimbulkan komplikasi berupa penyumbatan usus, penyumbatan
saluran napas dan saluran empedu dan radang saluran empedu. Secara keseluruhan cacingan dapat
menurunkan Kinerja dan konsentrasi belajar sehingga turut mempengaruhi performa akademis. Cara
infeksi parasit usus adalah melalui makanan-minuman yang tercemar telur infektif sehingga aspek
kebersihan menjadi faktor risiko transmisi parasit. Oleh karena itu, anak- anak sebagai kelompok usia
yang rentan terhadap infeksi parasit usus perlu dibekali pengetahuan mengenai perilaku hidup bersih
sehat (PHBS) (2). Berdasarkan data dari Departemen Kesehatan Republik Indonesia, prevalensi
kecacingan pada beberapa provinsi di Indonesia adalah 40%-60%. Infeksi cacing usus terutama cacing
yang ditularkan melalui tanah (soil transmitted helminth/ STH) dapat menyebabkan gangguan gizil dan
merupakan infeksi kronis yang paling banyak menginfeksi anak balita dan anak usia sekolah dasar (SD)
(3).

Infeksi parasit usus adalah penyakit yang berbasis lingkungan yang ditularkan melalui tanah.
Faktor higiene dan sanitasi lingkungan merupakan faktor penting dari transmisi penyakit ini. Higiene
merupakan upaya menjaga kebersihan diri untuk mencegah penyakit akibat pengaruh lingkungan dalam
rangka mencapai derajat kesehatan yang optimal. Higiene yang kurang merupakan salah satu faktor
yang menyebabkan infeksi parasit usus (4). Tingginya prevalensi ini disebabkan oleh iklim tropis dan

kelembaban udara tinggi di Indonesia yang merupakan lingkungan yang baik untuk perkembangan
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cacing serta kondisi sanitasi dan higiene yang buruk. Penyakit yang disebabkan oleh infestasi cacing
tidak langsung menyebabkan kematian, namun menyebabkan tingginya morbiditas (5)

Prevalensi protozoa usus juga masih relatif tinggi pada beberapa negara di dunia, seperti di Eropa
Utara 5%-20%, di Eropa Selatan 20%- 51% dan di Amerika Serikat 4%-21%. Di Perancis dan Amerika
Serikat, didapatkan prevalensi Blastocystis sp lebih tinggi dari parasit protozoa usus lainnya seperti
Giardia, Entamoeba dan Cryptosporidium. Prevalensi parasit usus di Indonesia tergolong tinggi
didukung dengan letak geografis Indonesia sebagai negara beriklim tropis yang memiliki tingkat
kelembaban tinggi (6).

METODE

Jenis penelitian ini adalah observasional analitik dengan pendekatan cross sectional, yaitu untuk
melihat hubungan antara infeksi parasit usus dengan pengetahuan perilaku hidup bersih sehat pada
murid SD Negeri 101 Salu Simbuang, Kec.Walenrang Barat, Kab Luwu. Teknik pengambilan datanya
melalui quesioner dan pengambilan sampel feses dengan jumlah 55 orang siswa di SD 101 Salu
Simbuang, Kec.Walendrang Barat, Kab Luwu. Data yang di perolah di olah menggunakan program
SPSS.

HASIL

Karakteristik Subjek Penelitian

Sampel pada penelitian ini adalah Anak di Sd Negeri 101 Salu Simbuang Kecamatan Walenrang
Barat Kabupaten Luwu diperoleh karakteristik responden sebagai berikut

Tabel 1. Karakteristik Responden

Variabel N %
Usia
10 tahun 16 29,1
11 tahun 10 18,2
8 tahun 16 29,1
9 tahun 13 23,6
Jenis Kelamin
Laki-laki 27 49,1
Perempuan 28 50,9
Kelas
3 21 38,2
4 15 27,3
5 19 34,5
Infeksi parasit usus
Negatif 53 96,4
Positif 2 3,6
Pengetahuan
Ya 53 96,4
Tidak 2 3,6
Perilaku
Ya 44 80,0
Tidak 11 20,0
Total 55 100,0
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Berdasarkan data yang diberikan, terlihat distribusi frekuensi untuk beberapa variabel yang
diamati. Dalam variabel usia, terdapat 4 kelompok usia dengan persentase masing-masing: 10 tahun
(29,1%), 11 tahun (18,2%), 8 tahun (29,1%), dan 9 tahun (23,6%). Untuk variabel jenis kelamin, terdapat
persentase yang hampir seimbang antara laki-laki (49,1%) dan perempuan (50,9%). Pada variabel kelas,
terdapat 3 kelas dengan persentase masing-masing: kelas 3 (38,2%), kelas 4 (27,3%), dan kelas 5
(34,5%). Dalam variabel infeksi parasit usus, sebagian besar responden dinyatakan negatif (96,4%)
sedangkan hanya sedikit yang dinyatakan positif (3,6%). Untuk variabel pengetahuan, mayoritas
responden memiliki pengetahuan yang baik (96,4%) sedangkan hanya sedikit yang memiliki
pengetahuan yang kurang (3,6%). Pada variabel perilaku, mayoritas responden menunjukkan perilaku
yang baik (80,0%) sementara sebagian kecil menunjukkan perilaku yang kurang baik (20,0%).

Uji Univariat
Tabel 2. Pengetahuan Hidup Bersih Sehat dengan Kejadian Infeksi Parasit Usus pada
Murid SD Negeri 101 Salu Simbuang, Kec.Walenrang Barat, Kab Luwu

Variabel N %
Pengetahuan
Ya 53 96,4
Tidak 2 3,6
Total 55 100

Dalam tabel 2 pada variabel pengetahuan, mayoritas responden memiliki pengetahuan yang baik
(96,4%) sedangkan hanya sedikit yang memiliki pengetahuan yang kurang (3,6%).
Tabel 3. Perilaku Hidup Bersih dengan Kejadian Infeksi Parasit Usus pada Murid
SD Negeri 101 Salu Simbuang, Kec.Walenrang Barat, Kab Luwu

Variabel N %
Perilaku
Ya 44 80,0
Tidak 11 20,0
Total 55 100

Dalam tabel 3 pada variabel perilaku, mayoritas responden memiliki pengetahuan yang baik
(80,0%) sedangkan hanya sedikit yang memiliki pengetahuan yang kurang (20,0%).
Uji Bivariat
Tabel 4. Hubungan Pengetahuan dengan Perilaku Hidup Bersih Sehat terhadap Infeksi Parasit Usus
pada Murid SD Negeri 101 Salu Simbuang, Kec.Walenrang Barat, Kab Luwu

Perilaku

Variabel Kategori Ya Tidak Total P-value
N % N % N %

Ya 44 830% 9 170% 53 100,0%

Tidak 0 00% 2 1000% 2 100,0%

Pengetahuan < 0,037
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Berdasarkan tabel 4 menunjukkan bahwa ada hubungan antara pengetahuan dengan perilaku
hidup bersih sehat terhadap infeksi parasit usus pada anak di SD Negeri 101 Salu Simbuang Kecamatan
Walenrang Barat Kabupaten Luwu, terbukti nilai p-value sebesar 0,037 yang lebih kecil dari 0,05, yang
menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara pengetahuan hidup bersih dan perilaku hidup
bersih sehat terhadap infeksi parasit usus.

PEMBAHASAN

Hubungan Pengetahuan Hidup Bersih dengan Kejadian Infeksi Parasit Usus

Penelitian ini menunjukan sebanyak 55 orang responden yang merupakan anak di SD Negeri 101
Salu Simbuang Kecamatan Walenrang Barat Kabupaten Luwu. nilai p-value yang didapatkan adalah
0,037. Nilai p-value (0,037) > « (0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan
pengetahuan hidup bersih dengan kejadian infeksi parasit usus anak di SD Negeri 101 Salu Simbuang
Kecamatan Walenrang Barat Kabupaten Luwu.

Pengetahuan sangat berpengaruh terhadap perilaku seseorang. Jika seseorang memiliki
pengetahuan baik, secara otomatis akan melakukan sesuai dengan yang diketahuinya (7). Anak-anak
mempunyai resiko yang sama dengan oran dewasa untuk terkena indeksi parasit usus apabila
pengetahuan nya kurang baik (8). Faktor risiko yang menyebabkannya antara lain penduduk dengan
tingkat sosial ekonomi rendah, pendidikan rendah, sumber air yang tidak memenuhi syarat kesehatan
untuk diminum, tidak memiliki jamban dan fasilitas air bersih, pembuangan air limbah serta pengelolaan
sampah yang tidak baik (9).

Responden yang memiliki pengetahuan yang lebih baik tentang praktik hidup bersih cenderung
memiliki kejadian infeksi parasit usus yang lebih rendah dibandingkan dengan responden yang memiliki
pengetahuan yang kurang (10). Namun hasil penelitian ini relevan dengan hasil penelitian yang
dilakukan oleh oleh Fransisca dkk yang dikutip pada penelitian Gia Primana (2020), menunjukkan hasil
bahwa pengetahuan memiliki hubungan dengan dengan kejadian infeksi parasit usus (11).

Hubungan Perilaku Hidup Bersih dengan Kejadian Infeksi Parasit Usus

Penelitian ini menunjukan sebanyak 55 orang responden yang merupakan anak di SD Negeri 101
Salu Simbuang Kecamatan Walenrang Barat Kabupaten Luwu. nilai p-value yang didapatkan adalah
0,037. Nilai p-value (0,037) < a (0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan Perilaku
hidup bersih dengan kejadian infeksi parasit usus anak di SD Negeri 101 Salu Simbuang Kecamatan
Walenrang Barat Kabupaten Luwu.

Diare merupakan penyakit berbasis lingkungan yang menjadi masalah kesehatan masyarakat di
negara berkembang seperti di Indonesia, karena sanitasi dan higiene perorangan masih buruk,
lingkungan fisik tempat tinggal masih buruk serta perilaku masyarakat untuk hidup bersih dan sehat
masih rendah (12). Diare merupakan penyakit berbasis lingkungan yang menjadi masalah kesehatan
masyarakat di negara berkembang seperti di Indonesia, karena sanitasi dan higiene perorangan masih

buruk, lingkungan fisik tempat tinggal masih buruk serta perilaku masyarakat untuk hidup bersih dan
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sehat masih rendah (13). Anak berusia sekolah dasar menjadi kelompok yang memiliki tingkat
kerentanan terkena infeksi yang diakibatkan parasit usus hal ini disebabkan dimana anak pada usia
tersebut masih belum menyadari betapa bahayanya infeksi akibat parasit usus sehingga tindakan
pencegahan yang perlu dilakukan menjadi kurang (14).

Hasil penelitian ini relevan dengan penelitian yang dilakukan oleh Liandari tahun 2021 dengan
judul “Hubungan Hand Hygiene Dengan Kontaminasi Parasit Usus Pada Murid Tingkat Sekolah Dasar
Pondok Pesantren X Di Kota Surabaya 2018” menumukkan bahwa terdapat hubungan antara perilaku
hidup bersih dengan kejadian infeksi parasite paru (15).

KESIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini menemukan hubungan signifikan antara pengetahuan hidup bersih, perilaku hidup
bersih, dan kejadian infeksi parasit usus pada anak-anak di SD Negeri 101 Salu Simbuang, Kecamatan
Walenrang Barat, Kabupaten Luwu. Pengetahuan yang baik tentang praktik hidup bersih positif
memengaruhi perilaku hidup bersih dan mengurangi kejadian infeksi parasit usus. Selain itu, analisis
statistik menunjukkan hubungan signifikan antara perilaku hidup bersih dan kejadian infeksi parasit
usus. Saran penelitian selanjutnya meliputi pemahaman lebih mendalam tentang faktor-faktor yang
mempengaruhi infeksi parasit usus pada anak-anak, pengembangan program edukasi komprehensif, dan
perkuatannya di sekolah. Diperlukan juga pengawasan sanitasi yang lebih ketat dan dukungan

masyarakat dalam praktik hidup bersih untuk pencegahan infeksi parasit usus yang lebih efektif.
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